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SUMMARY 

 

M. GUSTI SATRIO GIOVANI PRATAMA Design of Fiber Rollers from 

Pineapple Leaves (Ananas comusus L.) (Supervised by AMIN REJO and 

RIZKY TIRTA ADHIGUNA). 
 

 This study aims to design a fiber roller tool from pineapple leaves. This 

research was carried out in November 2019 to April 2020 at the Machine and 

Machine Workshop of the Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. The method used in 

this research is Engineering Design. This research was carried out in three stages, 

namely 1) the design approach stage consisting of a series of activities including 

the determination of design criteria, functional and structural design, 2) 

manufacturing and assembling stages, 3) structural, functional and performance 

design testing stages. The effectiveness of the design of a pineapple fiber roller is 

determined by the rotation speed of the roller rollers and the physical properties of 

the fiber to be rolled. Testing the effectiveness of this tool uses two rolling speed 

rotating factors (A) and adhesive drying time (B). The total electric power for the 

electric motor is turned on by 1706.5 w and the total use of Heatgun for 10 

minutes of usage is 43398.4 W. The gearbox used is able to reduce the turning 

speed 50 times so as to produce three levels of rotational speed, namely the speed 

of 195 rpm to 3.9 rpm, 240 rpm to 4.8 rpm and 275 rpm to 5.5 rpm. Rolling fiber 

with a length of 94 cm using a rolling speed of 3.9 rpm produces a rolling 

calculation every 1 minute rolling up 36.7 cm of fiber, rolling fiber with a length 

of 94 cm using a rolling speed of 4.8 rpm produces a rolling calculation every 1 

minute rolling up 45.2 fibers cm and a roll of fiber with a length of 94 cm using a 

winding speed of 5.5 rpm resulting in a calculation of winding every 1 minute 

curling 51.8 cm of fiber. 

 

Keywords : Pineapple, Fiber Rollers, Fiber and Building Design. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

M. GUSTI SATRIO GIOVANI PRATAMA. Rancang Bangun Alat 

Penggulung Serat Dari Daun Nanas (Dibimbing oleh AMIN REJO dan RIZKY 

TIRTA ADHIGUNA). 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk merancang alat penggulung serat dari daun 

nanas. Penelitian ini telah dilaksanakan pada November 2019 hingga April 2020 

di Bengkel Alat dan Mesin Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Rancangan Teknik. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga 

tahap yaitu 1) tahap pendekatan rancangan yang terdiri dari serangkaian kegiatan 

meliputi penentuan kriteria perancangan, perancangan fungsional dan struktural, 

2) tahap pembuatan dan Perakitan, 3) tahap pengujian rancangan struktural, 

fungsional dan pengujian kinerja. Efektivitas desain alat penggulung serat nanas 

sangat ditentukan oleh kecepatan putaran rol penggulung dan sifat fisik serat yang 

akan digulung. Pengujian efektivitas alat ini menggunakan dua faktor kecepatan 

putar penggulung (A) dan lama pengeringan perekat (B). Total daya listrik selama 

motor listrik di nyalakan sebesar 1706,5 W dan total penggunaan Heatgun selama 

10 menit pemakaian sebesar 43398,4 W. Gearbox yang digunakan mampu 

menurunkan kecepatan putar 50 kali sehingga menghasilkan tiga tingkat 

kecepatan putar  yaitu kecepatan 195 rpm menjadi 3,9 rpm, kecepatan 240 rpm 

menjadi  4,8 rpm dan kecepatan 275 rpm menjadi 5,5 rpm. Penggulungan serat 

dengan panjang 94 cm menggunakan kecepatan penggulungan 3,9 rpm 

menghasilkan perhitungan penggulungan setiap 1 menit menggulung serat 36,7 

cm, penggulungan serat dengan panjang 94 cm menggunakan kecepatan 

penggulungan 4,8 rpm menghasilkan perhitungan penggulungan setiap 1 menit 

menggulung serat 45,2 cm dan penggulungan serat dengan panjang 94 cm 

menggunakan kecepatan penggulungan 5,5 rpm menghasilkan perhitungan 

penggulungan setiap 1 menit menggulung serat 51,8 cm. 
 

Kata kunci : Nanas, Penggulung Serat, Serat dan Rancang Bangun 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Produk hortikultura terutama buah-buahan akan menghadapi persaingan 

yang ketat dalam menghadapi era ekonomi. Buah-buahan yang bermutu tinggi 

dengan volume yang cukup dan tersedia secara berkelanjutan adalah kunci dalam 

persaingan tersebut (Hadiati dan Indriyani, 2008). 

Salah satu buah unggulan Indonesia adalah nanas. Produksi nanas 

menempati urutan ketiga untuk buah-buahan tahunan Indonesia. Tahun 2010 total 

produksi nanas mencapai 1.406.445 ton. Daerah penghasil nanas terbesar di 

Indonesia yaitu Lampung (469.034 ton), Jawa Barat (385.640 ton), Sumatera 

Selatan (114.305 ton) dan Jawa Timur (72.404 ton). Sebagian besar perkebunan 

nanas di Sumatera Selatan dimiliki oleh rakyat dan ditanam secara tradisional. 

Tanaman nanas mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan di Sumatera 

Selatan (BPS, 2011). 

Nanas mempunyai kontribusi sebesar 8% dari produksi buah segar dunia, 

dan Indonesia merupakan negara penghasil nanas segar dan olahan terbesar ketiga 

setelah Thailand dan Filiphina. Masyarakat mengkonsumsi buah nanas dalam 

bentuk buah yang segar, buah nanas dapat diolah menjadi berbagai macam produk 

seperti juice, sirup, selai, keripik dan buah nanas juga mengandung semua vitamin 

dalam jumlah kecil, kecuali vitamin D (Hadiati dan Indriyani, 2008). 

Nanas (Ananas comusus L.) ditemukan pertama kali oleh orang Eropa pada 

tahun 1493 di pulau Caribbean berasal dari Amerika Selatan. Pada abad ke 16, 

penjajahan Spanyol dan Portugis memperkenalkan tanaman nanas (Ananas 

comusus L.) di benua Asia. Perkembangan nanas (Ananas comusus L.) sangat 

pesat di negara Pasifik Selatan dan Afrika sampai saat ini. Tanaman nanas 

(Ananas comusus L.) dilakukan pembudidayaan di Brasil tepatnya di Hawai. 

Pembudidayaan dilakukan juga diberbagai negara seperti Thailand, Filiphina, 

China, Brasil dan Meksiko pada abad 18 (Lawal, 2013). 

Jenis nanas yang banyak tumbuh di Indonesia adalah jenis nanas Queen dan 

Cayene. Nanas madu dalam jenis nanas Queen karena buah yang kecil, rasa 
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manis, aroma harum, memiliki kulit kuning coklat kemerahan, tepi daun yang 

berduri dan daun yang lebih panjang (Hadiati dan Indriyani, 2008). 

Tanaman nanas yang telah dipanen secara nasional telah banyak diolah di 

dalam pabrik. Sebagian produksi nanas digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pabrik pengolahan yang ada, secara potensi terdapat 596 ribu ton pertahun limbah 

segar nanas yang dapat dimanfaatkan, jika dikonversikan kedalam bahan kering 

dengan kadar air 24% maka terdapat potensi sebesar 143 ribu ton pertahun limbah 

nanas kering (Nastiti et al, 2013). 

 

1.2.  Tujuan 

 Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk merancang dan menguji alat 

penggulung serat dari daun nanas. 
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